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ABSTRAK

Susan MR Sembiring, 08071005026. Kualitas Perairan Muara Sungsang 
Ditinjau Dari Konsentrasi Bahan Organik Pada Saat Pasang Surut.

Peningkatan bahan organik secara terus-menerus di perairan Muara 
Sungsang dapat mengakibatkan perubahan sifat kimia fisika perairan dan sifat 
biologis dari perairan tersebut. Penelitian ini bertujuan mengkaji nilai konsentrasi 
bahan organik, mengetahui kualitas air, serta faktor-faktor lingkungan yang 
mempengaruhi TOM, BOD dan COD. Pengambilan sampel dilaksanakan pada 
tanggal 8-9 Juli 2011 di Muara Sungsang saat pasang surut, Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan, dilanjutkan analisis sampel di Laboratorium 
Program Studi Budi Daya Perairan Universitas Sriwijaya dan Badan Lingkungan 
Hidup Palembang pada tanggal 13-24 Juli 2011. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kandungan rata-rata TOM saat pasang 7,2 mg/1 dan surut 9,9 mg/1. Nilai 
BOD saat pasang 5,1 mg/1 dan surut 4,2 mg/1. Nilai rata-rata COD saat pasang 
249,8 mg/1 dan surut 295,5 mg/1. Kualitas perairan Muara Sungsang ditinjau dari 
bahan organik TOM dan BOD masih berada dalam batas baku mutu sedangkan 
kandungan COD sudah melampaui baku mutu berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup untuk biota laut. Hubungan antara salinitas, pH, suhu 
dan DO terhadap TOM saat pasang adalah berbanding lurus sedangkan untuk 
BOD dan COD berbanding terbalik. Hubungan antara salinitas, pH, suhu dan DO 
terhadap TOM dan BOD saat surut adalah berbanding terbalik, sedangkan utnuk 
COD berbanding lurus.

Kata kunci: TOM, BOD, COD
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ABSTRACT

Susan MR Sembiring, 08071005026. Ouality of estuary waters Sungsang 
observed from concentrated of organik matter at high and low tide

The increase of organic material into the Sungsang Estuary waters 
continuously can lead to changes in the composition of physical, Chemical and the 
biological properties of these waters. The purposes of this research are assessing 
the value of the concentration of organic matter, knowing the water quality and

afTect
of TOM, BOD and COD in waters of Sungsang. Water sampling took on July, 801 
to 901, 2011 in Sungsang Estuary at high and low tide, Banyuasin regency, South 
Sumatera, then continued the analysis of water samples at the Laboratory of 
Aquatic, Cultivation vocation, University of Sriwijaya and the Environment 
Agency Palembang on July 13^ to 24^ , 2011. The results showed that the 
average content of TOM at high tide was 7.2 mg/1 and at low tide was 9.9 mg/1. 
BOD values at high tide was 5.1 mg/1 and at low tide was 4.2 mg/1. The average 
value of COD at high tide was 249.8 mg/1 and at low tide was 295.5 mg / 1. 
Sungsang Estuary water quality in terms of organic matter and BOD TOM within 
the quality Standard is exceeded while the COD content of the quality Standard 
based on the Degree of the Minister of Environment for marine biota. The 
relationship among salinity, pH, temperature and DO on TOM at high tide was 
proportional to BOD and COD, while inversely at low tide. The relationship 
among salinity, pH, temperature and DO and BOD of the TOM is inversely 
proportional to at low tide, while the COD was proporsional.

the contentfactors thatthe environmental

Keywords: TOM, BOD, COD
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I. PENDAHULUAN

f>p.

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan merupakan salah satu pemicu terjadinya 

pencemaran lingkungan baik itu pencemaran air, tanah dan udara. Bertambah 

majunya ilmu pengetahuan maka secara otomatis pembangunan juga akan 

semakin berkembang.

Konsep pembangunan suatu wilayah pada umumnya adalah pembangunan 

yang berkelanjutan sehingga membutuhkan perubahan dan pergeseran sistem nilai 

masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya sehingga perlu memperhatikan konsep 

pemanfaatan sumberdaya alam yang ramah lingkungan (Afu, 2005).

Pertambahan jumlah penduduk dan semakin meningkatnya kegiatan 

industri, pertanian dan domestik akan meningkatkan jumlah limbah organik 

sehingga memberikan pengaruh yang panjang dan mengakibatkan efek kerusakan 

yang hebat di perairan, khususnya sungai dan akhirnya bermuara ke laut

(Rochyatun, 1996).

Muara sungai memiliki kemampuan dalam menampung dan mengurai 

limbah organik namun terbatas sehingga menimbulkan penumpukan limbah yang 

lambat laun akan menimbulkan pencemaran. Oleh karena itu, berkaitan dengan 

perkembangan pembangunan maka dianggap perlu dilakukan penelitian untuk 

melihat tingkat pencemaran pada perairan khususnya Muara Sungsang.
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Bangka. Pada tahun 2007 Kecamatan Banyuasin II terdiri dan 21 desa dengan 5 

swasembada dan 16 desa swakarya. Luas/total area (Km2) Kecamatan 

Banyuasin II adalah 2.681.28 dengan jumlah penduduk 46.617 jiwa yang sebagian 

besar berprofesi sebagai nelayan (Departement Perhubungan, 2007).

desa

1.2 Pendekatan Masalah

Kualitas perairan Muara Sungsang diduga mengalami penurunan sejalan 

dengan meningkatnya berbagai kegiatan pembangunan di wilayah ini. 

Pembuangan limbah domestik yang langsung ke sungai mengakibatkan timbul 

suatu permasalahan pencemaran yaitu pencemaran bahan organik. Selain itu, 

kondisi hidrodinamik perairan Sungsang menyebabkan terjadinya pertukaran 

massa air. Mekanisme pertukaran ini turut membawa material dan bahan 

pencemar yang terlarut bersama dengan keluar masuknya massa air tersebut. 

Proses pertukaran massa air ini dipengaruhi oleh kondisi pasang surut, dimana 

pasang surut dapat berperan dalam proses pengenceran konsentrasi bahan

pencemar.

Penambahan bahan organik yang terus-menerus ke dalam perairan Muara

Sungsang dapat mengakibatkan perubahan susunan sifat kimia fisika perairan,

mempengaruhi sifat biologis dari perairan tersebut. Dampak yang dirasakan 

dengan adanya masukan limbah yang berasal dari aktivitas manusia yang

berinteraksi langsung maupun tidak langsung dengan Muara Sungsang akan 

mengakibatkan penurunan kualitas perairan.
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Menentukan besarnya kandungan bahan organik digunakan beberapa teknik 

pengujian seperti, TOM (Total Organic Matter), BOD (Biology Oxygen Demand), 

COD (Chemical Oxygen Demand). Adanya bahan organik yang cukup tinggi 

ditunjukkan dengan nilai TOM, BOD dan COD menyebabkan mikroba menjadi 

aktif dan menguraikan bahan organik tersebut secara biologis menjadi senyawa 

asam-asam organik. Penguraian ini terjadi disepanjang aliran secara aerob dan 

anaerob dan akan menimbulkan gas CPI4, NH3 dan H2S yang berbau busuk

(Masturi, 1997 dalam Fatha, 2007).

Saat bahan organik dalam air meningkat berarti suplai karbon (C) juga 

melimpah. Hal ini menyebabkan kecepatan pertumbuhan mikroorganisme akan 

berlipat ganda sehingga kebutuhan oksigen juga meningkat, sementara itu suplai 

oksigen dari udara jumlahnya tetap. Pada kondisi seperti ini, keseimbangan antara 

oksigen yang masuk ke air dengan yang dimanfaatkan oleh biota air tidak 

seimbang sehingga terjadi defisit oksigen terlarut dalam air.

Masukan bahan organik yang dinyatakan dengan nilai TOM, BOD dan 

COD akan mempengaruhi kualitas air melalui proses penguraian dan 

pencampurannya. Beban bahan organik melalui pencampuran ditentukan oleh 

debit dan konsentrasi bahan organik dari setiap aliran air yang tercampur.

Perjalanan air sungai menuju Muara pada saat surut berturut-turut 

mendapatkan masukan bahan organik, maka penguraian bahan organik akan 

berlangsung terus-menerus. Apabila semakin ke arah muara ada peningkatan laju 

reaerasi, maka masukan baru akan dapat diimbangi dengan difusi oksigen 

sehingga kualitas air di bagian muara akan tetap baik.
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Suatu perairan dikatakan tercemar apabila beban pencemar lebih besar 

daripada kapasitas beban suatu periran yang diindikasikan oleh tingginya 

konsentrasi bahan pencemar dibanding dengan konsentrasi ambang batas baku

mutu yang berlaku.
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Diagram alir perumusan masalah tercantum pada Gambar 1.

Muara Sungsang

Potensi masukkan limbah
• Aktivitas Industri
• Transportasi
• Kegiatan Rumah tangga

I
Bahan organik 

dalam kolom air

i y

CODBOD

Dinamika akibat 
pasang surut

Kondisi BOD dan COD 
serta TOM Muara 

Sungsang

I
Baku mutu 
perairan
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengkaji nilai konsentrasi bahan organik yang dilihat dari parameter TOM, 

BOD dan COD di sekitar Muara Sungsang saat pasang dan surut.

2. Mengetahui kualitas air Muara Sungsang ditinjau dari parameter TOM, BOD

1.

dan COD.

3. Mengetahui dan mengkaji faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi

kandungan TOM, BOD dan COD di perairan Sungsang.

1.4 Output/Luaran

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan output sebagai berikut:

1. Nilai konsentrasi TOM, BOD dan COD di Perairan Muara Sungsang saat

pasang dan surut.

2. Tingkat pencemaran Muara Sungsang melalui perbandingan nilai konsentrasi

TOM, BOD dan COD dengan baku mutu lingkungan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, berupa:

1. Menjadi informasi dasar bagi peneliti mengenai konsentrasi bahan organik di 

sekitar Muara Sungsang dengan melihat parameter TOM, BOD, dan COD.

2. Sebagai salah satu sumber informasi untuk melihat tingkat pencemaran bahan 

organik di Muara Sungsang.
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3. Sebagai salah satu sumber acuan dalam rangka pengelolaan wilayah perairan

Sungsang yang lebih berwawasan lingkungan dan aman untuk makhluk hidup.
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